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ABSTRAK  
MAYASARI, DIANA: Konstruksi Tuturan Masyarakat Manduro dan Proses 
Transmisinya di Desa Manduro, Kecamatan Kabuh, Kabupaten Jombang sebagai 
Pendukung Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Manduro. Tesis. Yogyakarta: 
Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta, 2014.  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud tuturan masyarakat 
Manduro melalui konstruksi fonologi, morfologi, sintaksis dan proses transmisi 
tuturan tersebut. Kelima tujuan tersebut merupakan penentu landasan teori, 
metode, hasil, dan simpulan penelitian. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sampel penelitian dipilih 
menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah wawancara, pengamatan, dan angket Swadesh Morris untuk 
menjaring kosakata. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis induktif 
dengan metode padan dan agih. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kosakata tuturan masyarakat 
Manduro memiliki persamaan dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa, yakni 
terdiri dari kata benda, kata kerja, kata keterangan, kata depan, kata seru, kata 
ganti, kata bilangan, kata sifat, dan kata sambung. Konstruksi fonologi terdiri dari 
fonem vokal (V), konsonan (K), diftong, dan kluster. Struktur fonologi yang 
ditemukan adalah KV+KVK, VKVK, KVK+ KV+KVK, KKVK+KV+KV, 
VKV+KVKK, KVV+KV+KVK, KKVK, VKKV+KVK, dan KVKK+KVV. 
Konstruksi morfologi yang ditemukan berupa bentuk imbuhan yang terdiri dari 
imbuhan berupa awalan, akhiran, dan awalan-akhiran (konfiks). Selain imbuhan, 
reduplikasi merupakan konstruksi yang ditemukan pada tataran morfologi. 
Konstruksi sintaksis ditemukan unsur subjek (S), predikat (P), objek (O), 
keterangan (K), dan pelengkap (Pel.). Urutan masing-masing unsur tersebut 
memiliki kesamaan dengan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa, yakni SPOK dan 
pelengkap. Berikutnya, proses transmisi tuturan yang dilakukan oleh masyarakat 
Manduro secara lisan yakni mengajak anak-anak yang masih dalam usia kritis 
berkomunikasi secara langsung dengan bahasa Manduro yang mereka gunakan 
sehari-hari, meskipun masyarakat sekitar mampu menggunakan Bahasa Jawa dan 
Bahasa Indonesia, tuturan yang mereka gunakan tidak terpengaruh. Mereka tetap 
bisa mengusai bahasa Manduro melalui proses transmisi tersebut. Hasil penelitian 
ini merupakan bekal bagi guru Bahasa Indonesia yang kurang memiliki 
pengetahuan tentang konstruksi tuturan Manduro sehingga diharapkan dapat 
digunakan untuk mengembangkan keterampilan bahasa peserta didik khususnya 
di SD Manduro dan  mendukung pembelajaran Bahasa Indonesia di SD tersebut. 
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This study aims to describe Mandurese utterances of the construction of 
vocabulary, phonology, morphology, syntax and the language transmission. The 
five aims this study  to determining basic theory, method, result, and conclusion.   
This research was qualitative descriptive. The sample was established 
using the purposive sampling technique. The data collection techniques used were 
interview, observation and Swadesh Morris quiationnaire to gather data from the 
sample. The data analysis techniques used were inductive analysis with methods 
of agih and  padan. 
The results of this study indicate that Mandurese utterance vocabulary has 
similarities with Indonesian and Javanese languages, which consists of nouns, 
verbs, adverbs, prepositions, interjections, pronouns, numbers, adjectives, and 
conjunctions. The phonological construction consists of vowel (V), consonants 
(C), dipthongs, and clusters. The phonological structures found are CV+CVC, 
VCVC, CVC+ CV+CVC, CCVC+CV+CV, VCV+CVCC, CVV+CV+CVC, 
CCVC, VCCV+CVC, dan CVCC+CVV. The morphological constructions found 
are affixes, suffixes, prefix-suffix. In addition to affixes, reduplication is the 
construction which is found at the morphological level. The syntactic construction 
has elements of the subject, predicate, object, adverb, and complement. The 
sequence of each of these elements has a similarity with that of Indonesian and 
Javanese, namely SPOA and complement. The transmision process that is done by 
Manduro society orally is to invite children who are still in a critical age to 
communicate directly with the language they use everyday, so that although they 
are able to use Javanese and Indonesian, the utterances they use are still in use 
through the transmission process. The results of this study are benefical to 
Indonesian teachers and expected to be used to develop the language skills of the 
students, especially those in elementary schools in Manduro, so that it can support 
the Indonesian languge teaching in that school. 
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